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VI. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pendapatan usahatani kopi perkebunan rakyat sebesar Rp. 11.449.791 

permusim panen. 

2. Variabel yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani kopi dalam 

penelitian adalah pengalaman usahatani kopi, umur tanaman, biaya regen dan 

hasil produksi sedangkan variabel yang tidak berpengaruh adalah variabel 

pendidikan, biaya rondap, biaya pupuk, biaya tenaga kerja luar keluarga dan 

luas lahan.  

B. SARAN 

1. Petani kopi di Desa Mulangmaya dianjurkan agar terus meningkatkan 

produksi kopi meski hasi pendapatan lebih dari cukup. Dengan meningkatkan 

produktifitas memanfaatkan faktor yang berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan usahatani kopi seperti hasil produksi dan penggunaan regen yang 

masuk dalam kategori input produksi usahatani kopi untuk meningkatkan 

hasil produksi. Serta pasca panen lebih diperhatikan pengolahan pasca panen 

lebih efektif sebab salah satu penyebab menurunnya hasil panen bukan hanya 

dilahan tanaman tapi juga dilahan penjemuran yang membuat kualitas kopi 

memburuk serta biaya pasca panen yang cukup tinggi, sehingga harus 

diperbaiki dalam penjemuran dan mengatasi saat iklim sedang tidak baik. 


